
PEDOMAN OBSERVASI 

a. Tujuan observasi yaitu: untuk memperoleh data secara langsung mengenai partisipasi 

jemaat dalam proses pengambilan keputusan yang berkaitan dengan kepemimpinan 

majelis gereja. Pengamatan difokuskan pada kehadiran jemaat, keterlibatan dalam 

diskusi, proses pengambilan keputusan, serta pola kepemimpinan majelis dalam 

membuka ruang partisipasi, sehingga dapat menggambarkan kondisi yang sebenarnya di 

lapangan. 

b. Aspek yang diamati: 

1. Kehadiran jemaat dalam rapat 

2. Keterlibatan jemaat dalam diskusi 

3. Proses pengambilan keputusan 

4. Respons jemaat terhadap keputusan 

5. Pola kepemimpinan majelis dalam rapat 

6. Keterbukaan komunikasi dalam rapat 

7. Pemberian kesempatan kepada jemaat untuk berpendapat 

 

 

  



PEDOMAN WAWANCARA 

KETERLIBATAN JEMAAT DALAM PENGAMBILAN KEPUTUSAN 

INFORMAN PERTANYAAN JAWABAN 

 

 

 

 

 

PROPONEN 

1. Ketika diadakan rapat pengambilan 

keputusan, apakah banyak jemaat 

yang hidir atau kurang? 

 

2. Bagaimana keterlibatan jemaat 

dalam rapat pengambilan 

keputusan? 

 

3. Apakah semua jemaat diberi 

kesempatan untuk terlibat?  

  

4. Siapa yang biasanya paling aktif 

dalam rapat? (Majelis atau jemaat) 

 

 

 

 

 

 

MAJELIS  

1. Bagaimana majelis melibatkan 

jemaat dalam proses pengambilan 

keputusan? 

 

2. Apakah semua jemaat memiliki 

kesempatan yang sama untuk 

terlibat? 

 

3. Menurut bpk apakah keterlibatan 

jemaat selama ini sudah berjalan 

dengan baik? 

 

 

 

 

 

 

 

 

JEMAAT 

1. Apakah bpk biasa ikut dalam rapat 

gereja? 

 

2. Apakah bpk pernah ikut memberi 

pendapat saat rapat? 

 

3. Menurut bpk apakah jemaat sudah 

dilibatkan dalam pengambilan 

keputusan gereja? (apakah dalam 

rapat jemaat diberikan kesmepatan 

untuk berbicara memberikan 

pendapat) 

 

 

 



KETERBUKAAN KOMUNIKASI 

INFORMAN PERTANYAAN JAWABAN 

 

 

PROPONEN 

1. Bagaimana komunikasi 

antara majelis dan jemaat 

selama rapat berlangsung? 

 

2. Apakah informasi terkait 

rapat dan keputusan 

disampaikan secara terbuka? 

 

 

 

 

 

MAJELIS  

1. Bagaimana cara bpk/ibu 

membangun komunikasi 

dengan jemaat dalam rapat? 

 

2. Apakah ada kendala dalam 

komunikasi tersebut? 

 

3. Bagaimana bpk/ibu 

menyampaikan hasil 

keputusan kepada jemaat 

yang tidak hadir dalam 

rapat? 

 

 

JEMAAT 

1. Bagaimana komunikasi 

antara majelis dan jemaat 

selama ini? 

 

2. Kalau ada rapat atau 

keputusan gereja, apakah 

jemaat biasanya diberitahu 

dengan jelas? 

 

 

KESEMPATAN MENYAMPAIKAN PENDAPAT 

INFORMAN PERTANYAAN  JAWABAN 

 

 

PROPONEN 

1. Apakah jemaat diberi 

kesempatan untuk 

menyampaikan pendapat atau 

usulan dalam rapat? 

 

2. Bagaimana respon majelis 

terhadap pendapat jemaat? 

 

 

 

 

MAJELIS 

1. Bagaimana bpk/ibu memberi 

ruang kepada jemaat untuk 

menyampaikan pendapat? 

 

2. Apakah pendapat jemaat 

dipertimbangkan dalam 

pengambilan keputusan? 

 



3. Bagaimana sikap bpk/ibu 

ketika ada jemaat yang tidak 

setuju terhadap keputusan? 

 

 

 

 

 

JEMAAT 

1. Apakah bpk/ibu merasa bebas 

menyampaikan pendapat 

dalam rapat? 

 

2. Apa yang membuat bpk/ibu 

mau atau tidak mau berbicara 

dalam rapat? 

 

3. Bagaimana sikap majelis saat 

jemaat menyampaikan 

pendapat? 

 

 

PEMBAGIAN TANGGUNG JAWAB 

INFORMAN PERTANYAAN JAWABAN 

 

PROPONEN 

1. Menurut bapak, apakah jemaat 

benar-benar dilibatkan dalam 

proses pengambilan keputusan 

saat rapat?  

 

2. Bisa dijelaskan bagaimana 

bentuk keterlibatan tersebut? 

. 

 

 

 

MAJELIS 

1. Bagaimana bpk/ibu melibatkan 

jemaat sebelum keputusan 

ditetapkan? 

 

2. Apa yang bpk/ibu lakukan 

ketika jemaat tidak hadir tetapi 

kemudian tidak setuju dengan 

keputusan? 

. 

 

 

JEMAAT 

1. Menurut bpk/ibu apakah 

keputusan gereja biasanya 

dibahas bersama jemaat atau 

lebih banyak ditentukan oleh 

majelis? 

 

 

DUKUNGAN TERHADAP PARTISIPASI JEMAAT 

INFORMAN PERTANYAAN JAWABAN 

 

 

PROPONEN 

1. Apakah ada dorongan/ajakan 

dari majelis agar jemaat aktif? 

 

2. Bagaimana bentuknya?  



3. Apakah upaya tersebut 

berjalan dengan baik? 

 

 

 

 

 

 

MAJELIS 

1. Apakah bpk/ibu mendorong 

jemaat untuk aktif dalam rapat 

dan kegiatan gereja? 

 

2. Bagaimana bentuk dukungan 

tersebut? 

 

3. Bagaimana respon jemaat 

terhadap upaya tersebut? 

 

4. Menurut bpk/ibu apa yang 

menjadi alasan jemaat kurang 

dalam berpartisipasi 

berpartisipasi? 

 

 

 

 

 

JEMAAT 

1. Apakah majelis pernah 

mengajak atau mendorong 

jemaat untuk aktif dalam rapat 

dan kegiatan gereja? 

 

2. Bagaimana bentuk ajakan atau 

dukungan tersebut? 

 

3. Apa yang membuat bapak 

kurang aktif dalam mengikuti 

rapat? 

 

 


